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Abstract

This research is motivated by the low learning participation of students at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute in Padang City caused by low learning experiences. The objectives of this study are (1) to describe the learning experiences of students at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute, Padang City. (2) describes the learning participation of students at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute, Padang City. (3) describes the relationship between the learning experience and the participation of students at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute, Padang City. This research is a quantitative research with the type of correlational research which aims to examine the correlation between the independent and dependent variables. The population in this study were 28 students. The sampling technique used in this study was cluster random sampling. The sample in this study was 21 students or the sample in this study was 75%. techniques in data collection using written statements (questionnaires) and data collection tools in the form of a list of statements. The data analysis technique uses the percentage formula and data processing uses the Sperman Rho formula. The results of this study indicate that: (1) the learning experience of students at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute in Padang City is categorized as low. (2) learning participation at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute in Padang City is categorized as low. (3) there is a significant relationship between learning experience and participation in learning at the Natsuka Gakkou Japanese Language Course Institute, Padang City.It is hoped that further researchers will be able to examine new variables so that they can complete the variables in existing research.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki pegangan peran penting pada meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan terdiri atas tiga jalur, yaitu jalur pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan nonformal disediakan bagi warga masyarakat yang membutuhkan layanan  pendidikan yang menggantikan, melengkapi pendidikan formal yang berkelanjutan.

Menurut Irmawita (2019),Pendidikan informal berlangsung di masyarakat meliputi kegiatan pendidikan seperti kelompok bermain, pusat kegiatan belajar (SKB), pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), lembaga pelatihan, lembaga kursus, konseling, dan kelompok belajar. Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) dan yayasan lainnya. Sedangkan menurut Phillips H Combs dalam Pamungkas, Sunarti, & Wahyudi (2018), Pendidikan nonformal yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur di luar sistem pendidikan formal untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang sesungguhnya. Pendidikan nonformal merupakan faktor terpenting dalam memperoleh ilmu pengetahuan sesuai dengan kegiatan yang memungkinkan masyarakat  mencapai tujuan dari kegiatan tersebut

Pendidikan informal meliputi kecakapan hidup, pendidikan pemuda, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pemberdayaan perempuan, fasilitas kursus, pemerataan, literasi, pusat kegiatan belajar (SKB), dan lain-lain yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan siswa. Disamping itu, pendidikan memungkinkan individu membangun bisnis mereka sendiri dan / atau peningkatan lebih lanjut ke tingkat yang lebih tinggi(Sutarto, 2017).

Lembaga kursus adalah tempat belajar oleh, dari,  dan untuk masyarakat yang harus ditingkatkan dalam menanggapi perubahan dan arah. Agar kegiatan berjalan optimal diperlukan penataan. Lembaga kursus juga harus fleksibel serta netral dalam merespon dinamika perkembangan kebutuhan belajar masyarakat.

Fleksibel yaitu kesempatan belajar bagi individu, sedangkan netral menunjukkan semua masyarakat, tanpa memandang status sosial, agama, budaya serta kesempatan pendidikan pada fasilitas kursus. Lembaga kursus nonformal sangat diharapkan untuk bisa menyampaikan lebih banyak pengetahuan serta keterampilan kepada masyarakat yang belajar, sehingga konsekuensi bagi masyarakat berupa peningkatan tingkat ekonomi(Sesti & Syuraini, 2018). 

Lembaga kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou adalah salah satu dari sekian banyak lembaga kursus Bahasa Jepang yang ada di Kota Padang yang berdiri pada tahun 2013 berlokasi di Jalan Melati No. 2 Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. Tujuan dari Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou untuk dapat mempersiapkan peserta menjadi manusia produktif, pekerja keras, mandiri, dan berkompeten. Berkompeten yang dimaksud disini ialah sesuai dengan keahlian yang dimiliki sehingga mereka mampu bekerja sesuai bekal yang telah di berikan. Dengan demikian melalui kursus tersebut dapat membantu masyarakat yang berkompeten sehingga mereka bisa bekerja lebih baik nantinya.

Untuk menambah kemampuan bahasa yang menjadi tujuan belajar untuk peserta kursus, instruktur memberikan tugas hafalan kosa kata untuk peserta kursus supaya mudah menghafal kosa kata dengan cepat. Dengan adanya metode semacam itu menjadi suatu kewajiban yang sanga berguna untuk peserta kursus dan kemahiran menghafal kosa kata diperoleh dengan cepat. Akan tetapi tidak seluruh peserta dapat menghafalkan dengan cepat ada sebagian kecil peserta kursus mempunyai nilai kurang dalam hafalan, lebih spesial kepada peserta yang kurang aktif menjajaki pelajaran dan yang kerap tidak masuk pelajaran .

Berdasarkan hasil  wawancara peneliti dengan salah seorang instruktur Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou yaitu Livya Agustin pada tanggal 28 juli 2021, ia menyampaikan bahwa pembelajaran Bahasa Jepang ini dilaksanakan setiap hari. Kegiatan dilakukan setiap hari yakni senin-minggu kecuali tanggal merah diluar hari minggu mulai dari jam 14.00-16.00 WIB.

Setelah mewawancarai instruktur, ia mengatakan bahwa masalah pada kursus bahasa Jepang Natsuka Gakkou adalah rendahnya tingkat partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran bahasa Jepang. Hal ini terlihat dari masih sedikitnya peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran pasca libur Idul Fitri tahun 2021. Lebih lanjut beliau juga menyampaikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih banyak peserta didik yang bermain dan tidak konsentrasi saat instruktur memberikan arahan.

Tabel 1. Tabel partisipasi peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou 2021
	No
	Partisipasi peserta didik pada kegiatan pembelajaran
	Jumlah peserta didik
	Peserta yang aktif
	Persentase

	1
	Memperhatikan instruktur dalam menyampaikan materi
	28
	18
	64,3%

	2
	Bertanya kembali kepada instruktur ketika ada materi yang kurang jelas
	28
	14
	50%

	3
	Mengerjakan tugas yang diberikan instruktur
	28
	16
	57,1%

	4
	Menghafal kosa kata dan huruf bahasa jepang
	28
	17
	60,7%

	5
	Pemahaman tentang rumus cepat bahasa jepang
	28
	17
	60,7%


Berdasarkan hasil pengamatan tingkat partisipasi peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou ini bahwa tingkat partisipasi belajar peserta didik berbanding terbalik dengan kehadiran peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Yang mana tingkat kehadiran dalam proses pembelajaran ini cukup mendukung namun tingkat partisipasi peserta didik masih tergolong di bawah rata-rata. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara bahwa terlihat peserta didik memiliki tingkat partisipasi yang tinggi dalam pemahaman rumus cepat bahasa jepang ini. Data yang diperoleh dari instruktur bahwa peserta memiliki tingkat kehadiran yang tinggi, namun kurang memiliki pengalaman belajar bahasa jepangnya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menduga rendahnya partisipasi belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou ini karena rendahnya pengalaman belajar dari peserta didik tersebut dalam mengikuti kursus bahasa jepang ini. Jadi hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang : “Hubungan antara Pengalaman Belajar dengan Partisipasi Belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang”.

METODE 

Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif korelasional. Menurut Yusuf, (2016) korelasional, yakni “studi korelasi yang mengkaji hubungan diantara dua variabel serta sejauh mana hubungannya tersebut”. Populasi ialah seluruh subjek yang akan dikenakan kesimpulan dari penelitian. Populasi penelitian ini ialah peserta didik Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Sampel merupakan bagian subjek dengan jumlah dan kriteria yang dapat mewakili populasi. Maka sampel diambil sebanyak 75% dari populasi. Adapun sampel penelitian ini sebanyak 21 orang.

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini ialah teknik kuesioner. Skala pengukuran instrumen yakni skala likert. Setiap item instrumen terdapat empat alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), jarang (JR) dan tidak pernah (TP).

Untuk menggambarkan pengalaman belajar dengan partisipasi belajar dihitung dengan menggunakan presentase yaitu :
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Keterangan:


P
= Persentase

f
= Frekuensi jawaban

n
= Jumlah Responden

Selain itu, Untuk melihat hubungan antara pengalaman belajar (X) dengan partisipasi belajar (Y) digunakan rumus spearman Rho yaitu : 
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Keterangan:


ρ
 = Koefisien Korelasi



n 
= Jumlah Responden


di
= Variabel Bebas

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran angket ke 21 responden yakni sebagai berikut: 
Gambaran Pengalaman Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang

Secara keseluruhan variabel X terdiri dari ada 3 indikator dan 7 aspek yang dinilai, kemudian diuraikan menjadi 14 item pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan pada hasil penelitian sebaga berikut :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengalaman Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang
	1. No
	2. Pernyataan
	3. Alternatif Jawaban

	4. 
	5. 
	6. SL
	7. SR
	8. JR
	9. TP

	10. 
	11. 
	12. f
	13. %
	14. f
	15. %
	16. f
	17. %
	18. f
	19. %

	20. 1.
	Jam kegiatan bermain lebih banyak daripada jam belajar
	3
	14,3
	4
	19
	6
	28,6
	8
	38,1

	21. 2.
	Dapat membagi waktu belajar dengan kegiatan lain
	3
	14,3
	4
	19
	8
	38,1
	6
	28,6

	22. 3.
	Selalu menyempatkan waktu untuk belajar dirumah termasuk tugas yang diberikan instruktur
	4
	19
	3
	14,3
	7
	33,3
	7
	33,3

	23. 4.
	Sering mengerjakan PR ketika berada di kursus
	1
	4,8
	6
	28,6
	2
	9,5
	12
	57,1

	24. 5.
	Menulis dalam bahasa jepang di luar jam pembelajaran di kursus (contoh : chatting,sosial media)
	6
	28,6
	1
	4,8
	9
	42,9
	5
	23,8

	25. 6.
	Berbicara dengan instruktur menggunakan bahasa jepang ketika jam pembelajaran berlangsung
	4
	19
	4
	19
	8
	38,1
	5
	23,8

	26. 7.
	Berbicara dengan instruktur menggunakan bahasa jepang diluar jam pembelajaran
	3
	14,3
	4
	19
	11
	52,4
	3
	14,3

	27. 8.
	Melihat atau memperhatikan teman berbicara menggunakan bahasa jepang ketika jam pembelajaran berlangsung
	3
	14,3
	4
	19
	9
	42,9
	5
	23,8

	28. 9.
	Pernah melihat teman berbicara menggunakan bahasa jepang diluar jam pembelajaran
	2
	9,5
	5
	23,8
	7
	33,3
	7
	33,3

	29. 10.
	Suka mendengarkan musik bahasa jepang 
	4
	19
	4
	19
	7
	33,3
	6
	28,6

	30. 11.
	Membaca koran atau majalah bahasa jepang 
	4
	19
	3
	14,3
	7
	33,3
	7
	33,3

	31. 12.
	Mudah menghafal huruf hiragana ataupun katakana
	5
	23,8
	2
	9,5
	8
	38,1
	6
	28,6

	32. 13.
	Sudah menghafal huruf hiragana dan katakana sehingga saya bisa menuliskan kalimat dengan huruf tersebut
	3
	14,3
	4
	19
	7
	33,3
	7
	33,3

	33. 14.
	Menguasai metode rumus cepat bahasa jepang
	4
	19
	4
	19
	8
	38,1
	5
	23,8

	34. Jumlah
	49
	233,2
	52
	247,3
	104
	495,2
	89
	423,7

	35. Rata-rata
	16,6%
	17,7%
	35,4%
	30,3%


36. Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pengalaman belajar peserta didik, responden memilih alternatif sebanyak 16,6% menjawab selalu, sebanyak 17,7% menjawab sering, 35,4% menjawab jarang dan memilih jawaban tidak pernah (TP) sebanyak 30,3%. Sehingga diketahui bahwa pengalaman belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah. Hasil dapat dilihat melalui histogram berikut.
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Gambar  1. Histogram Gambaran Pengalaman Belajar Peserta Didik diLembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang

38. Didasarkan hasil dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengalaman peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah.
Gambaran Partisipasi Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang
Secara keseluruhan variabel Y terdiri dari 3 aspek yang dinilai, kemudian diuraikan menjadi 14 item pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan pada hasil penelitian sebaga berikut :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Partisipasi Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang
	39. No
	40. Pernyataan
	41. Alternatif Jawaban

	42. 
	43. 
	44. SL
	45. SR
	46. JR
	47. TP

	48. 
	49. 
	50. f
	51. %
	52. f
	53. %
	54. f
	55. %
	56. f
	57. %

	58. 1.
	Datang terlambat atau tidak tepat waktu
	5
	23,8
	2
	9,5
	10
	47,6
	4
	19

	59. 2.
	Datang ke kursus secara rutin
	2
	9,5
	5
	23,8
	9
	42,9
	5
	23,8

	60. 3.
	Membuat jadwal belajar sendiri dirumah
	2
	9,5
	6
	28,6
	8
	38,1
	5
	23,8

	61. 4.
	Tidak hadir tanpa keterangan
	1
	4,8
	7
	33,3
	6
	28,6
	7
	33,3

	62. 5.
	Sering melakukan chattingan dengan kenalan saya orang jepang
	5
	23,8
	2
	9,5
	8
	38,1
	6
	28,6

	63. 6.
	Menjawab pertanyaan ketika instruktur bertanya
	4
	19
	3
	14,3
	7
	33,3
	7
	33,3

	64. 7.
	Selalu ingin datang ketempat kursus untuk berlatih bahasa jepang
	3
	14,3
	4
	19
	7
	33,3
	7
	33,3

	65. 8.
	Berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran
	3
	14,3
	4
	19
	9
	42,9
	5
	23,8

	66. 9.
	Bertanya kepada instruktur terkait materi yang belum saya mengerti
	5
	23,8
	3
	14,3
	9
	42,9
	4
	19

	67. 10.
	Bersemangat mengerjakan tugas yang diberikan instruktur
	5
	23,8
	2
	9,5
	4
	19
	10
	47,6

	68. 11.
	Memperhatikan instruktur ketika menjelaskan materi pelajaran  
	3
	14,3
	5
	23,8
	6
	28,6
	7
	33,3

	69. 12.
	Mengumpulkan tugas yang diberikan instruktur tepat waktu
	4
	19
	3
	14,3
	7
	33,3
	7
	33,3

	70. 13.
	Mempelajari kembali materi yang sudah disampaikan instruktur
	3
	14,3
	4
	19
	7
	33,3
	7
	33,3

	71. 14.
	Membawa modul ketika pembelajaran
	1
	4,8
	6
	28,6
	5
	23,8
	9
	42,9

	72. Jumlah
	46
	219
	56
	266,5
	102
	485,7
	90
	428,3

	73. Rata-rata
	15,6%
	19%
	34,7%
	30,6%


74. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa partisipasi belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang, responden memilih jawaban selalu 15,6%, sering 19%, jarang 34,7% dan tidak pernah 30,6%. Sehingga diketahui bahwa partisipasi belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah. Bisa dilihat dari histogram berikut:
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Gambar  2. Histogram Gambaran Partisipasi Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang

Didasarkan hasil dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar partisipasi peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah.

Analisis data hubungan pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di lembaga kursus bahasa jepang natsuka gakkou kota padang.

Data mengenai hubungan antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang, diperoleh data melalui proses penyebaran angket yang diberikan kepada responden, Supaya lebih jelasnya mengenai hasil data tersebut, berikut diuraikan melalui tabel 4 berikut  :
Tabel 4. Data Hubungan antara Pengalaman Belajar dengan Partisipasi Belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang
	Responden
	Skor
	Rank
	D= Rx - Ry
	D Kuadrat

	
	X
	Y
	Rx
	Ry
	
	

	1.
	20
	18
	20
	21
	-1
	1

	2.
	49
	50
	4,5
	2,5
	2
	4

	3.
	21
	20
	17
	19,5
	-2,5
	6,25

	4.
	22
	21
	13,5
	17
	-3,5
	12,25

	5.
	21
	22
	17
	13
	4
	16

	6.
	50
	47
	1,5
	6
	-4,5
	20,25

	7.
	49
	50
	4,5
	2,5
	2
	4

	8.
	20
	24
	20
	9,5
	10,5
	110,25

	9.
	47
	45
	7
	7
	0
	0

	10.
	50
	50
	1,5
	2,5
	-1
	1

	11.
	49
	50
	4,5
	2,5
	2
	4

	12.
	25
	24
	8
	9,5
	-1,5
	2,25

	13.
	24
	27
	9
	8
	1
	1

	14.
	49
	48
	4,5
	5
	-0,5
	0,25

	15.
	22
	21
	13,5
	17
	-3,5
	12,25

	16.
	23
	22
	10,5
	13
	-2,5
	6,25

	17.
	20
	22
	20
	13
	7
	49

	18.
	23
	20
	10,5
	19,5
	-9
	81

	19.
	22
	22
	13,5
	13
	0,5
	0,25

	20.
	21
	21
	17
	17
	0
	0

	21.
	22
	22
	13,5
	13
	0,5
	0,25

	Jumlah
	331,5


75. Mengacu dari data hubungan antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar tersebut, maka dapat diolah data melalui rumus Korelasi Spearman Rho berikut:

Rho  = 1−  [image: image7.png]6 Y D?
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= 1 – 0,215

= 0,785
Berdasarkan analisis data tersebut dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman Rho didapatkan r hitung = 0,785 dan setelah dikonsultasikan dengan r tabel = 0,433 dengan n = 21, dan ternyata dapat diamati bahwa rhitung > rtabel. Berdasarkan pengolahan data tersebut, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Maka dengan demikian disimpulkan bahwa semakin tinggi pengalaman belajar peserta didik maka partisipasi belajar peserta didik juga turut tinggi. Dan sebaliknya apabila semakin rendah pengalaman belajar peserta didik maka partisipasi belajar peserta didik juga turut rendah.
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Gambar  3. Diagram Pencar Hubungan Antara Pegalaman Belajar Dengan Partisipasi Belajar Lembaga Kursus Bahasa Jepang  Natsuka Gakkou Kota Padang

76. Bersandarkan gambar 4 diagram pencar di atas, dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Dikarenakan titik-titik diagram menunjukan gejala dari kiri ke kanan sehingga variabel memiliki hubungan yang positif.

2. Penyebabkan titik-titik pada diagram pencar terletak saling berdekatan adalah karena antara variabel memiliki hubungan yang cukup dekat.
3. Titik-titik pada diagram menunjukan gejala garis lurus, sehingga masing-masing variabel mempunyai hubungan korelasi linear.
Jadi, disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang siginifikan antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Maka dengan demikian disimpulkan bahwa semakin tinggi pengalaman belajar peserta didik maka partisipasi belajar peserta didik juga turut tinggi. Apabila pengalaman belajar rendah maka partisipasi belajar peserta didik juga turut rendah.
Pembahasan 

Gambaran Pengalaman Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang

77. Menunjukkan bahwa pengalaman belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah. Bisa digambarkan lewat jumlah item pernyataan yang ada lebih banyak peserta pelatihan menjawab jarang dan tidak pernah. 

78. Sesuatu yang sudah terjadi, dirasakan dan dijalani baik sudah lama maupun baru itu yang dimaksud pengalaman (Ibad & Sarifah, 2021). Pengalaman adalah peristiwa yang ditangkap oleh panca indera dan mudah diingat. Anda bisa mendapatkan pengalaman dan perasaan ketika suatu peristiwa baru saja terjadi atau sudah berlangsung lama(Lase, 2015). Belajar adalah proses perilaku karena pengalaman diperoleh melalui belajar, yang memfasilitasi adanya pengetahuan dan pemikiran. Berkat hal ini dapat tergapai perubahan perilaku, dari segi pengetahuan, keterampilan dan sikap.

79. Menurut Hamalik (2016),Pengalaman masa lalu peserta didik memiliki pengaruh yang besar terhadap proses belajar. Pengalaman-pengalaman ini membentuk hal baru. Sedangkan menurut Piet. A Sahertian dalam Sanjaya (2016), menjelaskan pengalaman sebagai cara pemecahan suatu masalah untuk yang terjadi hari ini dan mendatang. Pengalaman adalah upaya untuk tindakan lebih lanjut. Banyak pengalaman akan membantu Anda mengembangkan pemahaman dan praktik masalah yang lebih dalam.

80. Pengalaman belajar peserta didik dibagi atas 2 jenis, yaitu: pengalaman langsung dan tidak langsung. Secara langsung peserta didik melakukan dengan spontan, misalnya menari, menjahit, mencangkul dan sebagainya. Hal yang demikian tentu akan membuahkan hal yang lebih baik. Tetapi tidak semuanya dilakukan langsung, ada juga sebagian besar tidak langsung. Siswa tidak langsung mendapatkan pengalaman dalam berbagai cara, termasuk mengamati fenomena, ataupun kejadian tertentu.(Lase, 2015).

81. Usia, tingkat pengalaman, pendidikan, latar belakang sosial budaya, ekonomi, lingkungan fisik, profesi, kepribadian, dan pengalaman hidup setiap individu juga  menentukan pengalaman.(Notoatmodjo, 2014). Pengalaman belajar peserta didik menjadi suatu acuan atau patokan bagi pendidik dalam mengembangkan metode atau strategi pembelajaran. Peserta didik mendapat pengalaman belajar dari beragam aktivitas dan kegiatan fisik dan mental. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menjadi satu point indikator dalam belajar. Adanya keinginan peserta didik mendorong mereka belajar dengan maksimal.

82. Agar pengalaman belajar peserta didik efektif dan efesien, maka sebagai seorang pendidik harus memperhatikan seperti berikut: 1) pendidik diharuskan untuk mendominasi dan menguasai substansi materi pembelajaran yang hendak diajarkan; 2) pendidik harus memahami bentuk kegiatan belajar seperti apa yang diinginkan dapat diterapkan dengan metode yang bervariasi dalam pembelajaran; dan 3) merumuskan pengalaman belajar peserta didik (Khairani, 2015).

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan pengalaman belajar peserta didik sangat diperlukan dan pelaksanaan pembelajaran. Pengalaman belajar dapat dialami oleh peserta didik langsung dan tidak langsung. Adanya pengalaman mendorong ketercapaian tujuan belajar dengan maksimal.

Gambaran Partisipasi Belajar Peserta Didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang

83. Penelitian yang sudah dilaksanakan menjelaskan bahwa partisipasi belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah. Dilihat dari banyaknya peserta pelatihan menjawab jarang dan tidak pernah.

Menurut Sastropoetro dalam Saputra et al. (2018), partisipasi ialah keikutsertaan, peran serta atau keterlibatan seseorang terhadap suatu kegiatan yang berkaitan dengan lahiriah. Dalam melaksanakan suatu kegiatan partisipasi peserta sangat diperlukan demi kelancaran kegiatan sehingga dapat mencapai tujuan yang semsetinya.Menurut Mayora (2020),Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau kelompok dalam proses pembangunan dalam bentuk ekspresi atau kegiatan, dengan pemberian tenaga, pikiran, waktu, keahlian, modal, dan bahan untuk memungkinkan dinikmatinya hasil-hasil pembangunan.Maksudnya partisipasi tidak hanya dalam bentuk kehadiran saja melainkan melalui tenaga, pikiran, ide maupun berupa materi.
Menurut Alfiyan et al. (2018), partisipasi yaitu ikut sertanya seseorang dalam suatu kegiatan baik berupa tenaga, pikiran, waktu, maupun materi serta dapat menikmati hasil dari kegiatan tersebut. Menurut Yolanda & Yulia (2020), mengatakan bahwa partisipasi adalah sebagai proses aktif seseorang dalam suatu kegiatan. Partisipasi sangat diperlukan dalam pelaksaan suatu kegiatan. Dimana ikut sertanya seseorang tersebut dalam suatu kegiatan yang dilakukan merupakan suatu hal yang bisa mewujudkan tecapainya suatu kegiatan. Begitu juga dengan kegiatan kursus di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Partisipasi peserta didik sangat dibutuhkan sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Partisipasi peserta didik dalam melaksanakan suatu kegiatan sangat penting agar tujuan dari kegiatan tersebut bisa terlaksana dengan semestinya. Sebagaimana diketahui bahwa partisipasi tidak hanya berupa kehadiran saja akan tetapi partisipasi juga dapat berupa partisipasi tenaga, ide, pikiran maupun materi. Begitu juga dalam kegiatan pembelajaran di Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang, bahwa partisipasi yang diperlukan tidak hanya partisipasi kehadiran peserta didik saat pembelajaran dilaksanakan saja, akan tetapi juga partisipasi berupa keaktifan, kedisiplinan, dan pikiran sangat dibutuhkan juga demi kelancaran pembelajaran Kursus Bahasa Jepang.

84. Ditarik kesimpulan bahwa partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang sangat penting. Pembelajaran akan berjalan dengan lancar, efektif dan efesien jika peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Partisipasi yang diperlukan tidak hanya partisipasi kehadiran peserta didik saat pembelajaran dilaksanakan saja, akan tetapi juga partisipasi berupa keaktifan, kedisiplinan, dan pikiran sehingga partisipasi peserta didik sangat dibutuhkan supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Hubungan antara Pengalaman Belajar dengan Partisipasi Belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang

85. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman Rho, makadidapatkanhasil bahwa rhitung> rtabel. Berdasarkan pengolahan data tersebut, terdapat hubungan yang siginifikan antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Maka dengan demikian disimpulkan bahwa semakin tinggi pengalaman belajar peserta didik maka partisipasi belajar peserta didik juga turut tinggi. Begitupun sebaliknya. Karakter manusia dan aktivitasnya ditentukan tidak hanya oleh pengaruh dan proses saat ini, tetapi juga oleh pengaruh dan proses masa lalu, sehingga juga menentukan pengaruh dan proses masa lalu.

86. Partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang atau beberapa orang dalam situasi emosi, pikiran, mental dan emosional yang mendorong seseorang untuk berbagi segala upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memikul tanggung jawab atas pencapaian tujuan pendidikan tersebut (Saputra et al., 2018). Sejalan dengan itu menurut Tannenbaun dan Hanh Sukidin dalam Taniredja (2015), partisipasi adalah sejauh mana posisi seseorang terlibat dalam kegiatan dan memberikan bantuan tenaga dan dukungan mental bagi terselenggaranya suatu kegiatan. Partisipasi ini juga merupakan salah satu sarana bagi para peserta didik untuk berkontribusi dalam kegiatan pembelajarannya, namun akan memudahkan bagi peserta didik yang memiliki pengalaman belajar bahasa jepang diluar jalur pendidikan formalnya.

87. Menurut Teori Bandura dalam Kamal & Irmawita (2020),Partisipasi dapat diterapkan pada berbagai disiplin ilmu dan kegiatan. Dalam ranah keyakinan pribadi, umumnya dikaitkan dengan pengalaman langsung orang/peserta didik yang terlibat dalam persepsi berdasarkan pengalaman yang ada.

88. Menurut Notoatmodjo (2014),Pengalaman adalah kombinasi, pengamatan dari penglihatan, pendengaran, penciuman dan kejadian masa lalu. Anda bisa mendapatkan pengalaman dan perasaan ketika suatu peristiwa baru berlangsung atau sudah lama berlangsungnya.Hamalik (2016), Pengalaman mudah diingat setelah tertangkap panca indra. Seseoang bisa memperoleh pengalaman diberbagai kondisi dan situasi. Pengalaman dapat menjadi pertimangan bagi seseorang dalam mengambil keputusan di kondisi tertentu.

89. Dengan adanya pengalaman belajar peserta didik dimasa lampau akan mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwasanya semakin tinggi pengalaman belajar peserta didik maka akan semakin tinggi tingkat partisipasinya dalam proses pembelajaran, begitu juga sebaliknya semakin rendah pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran maka semakin rendah juga tingkat partisipasi peserta didik tersebut.

Sudjana (2014), keadaan yang berpengaruh pada partisipasi seseorang adalah: stimulus belajar, perhatian dan motivasi, respon yang dipelajari, penguatan, pemakaian dan pemindahan, status sosial dan ekonomi, situasi, afiliasi, pengalaman belajar, kesadaran serta kepercayaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengalaman belajar ini termasuk ke dalam faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang siginifikan antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Semakin tinggi pengalaman belajar peserta didik maka partisipasi belajar peserta didik juga turut tinggi, dan begitu sebaliknya.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yakni, 1) Pengalaman belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah; 2) Partisipasi belajar peserta didik di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang dikategorikan rendah; dan 3) Adanya hubungan yang siginifikan antara antara pengalaman belajar dengan partisipasi belajar di Lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang. Hal ini berarti bahwa partisipasi belajar peserta didik akan turut tinggi apabila pengalaman tinggi. Dan sebaliknya pengalaman belajar rendah maka partisipasi belajar juga turut rendah.

SARAN

Saran bagi lembaga ini ialah : 1) Bagi lembaga Kursus Bahasa Jepang Natsuka Gakkou Kota Padang untuk dapat memfasilitasi pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta didik supaya peserta didik mendapatkan hasil belajar yang maksimal; 2) Bagi pendidik untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan supaya menambah pengalaman belajar peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih berpartisipasi dalam pembelajaran; dan 3) Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menemukan variabel lain yang mempengaruhi partisipasi belajar peserta didik.
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